
 

J I D A N 

Jurnal Ilmiah Kebidanan 
e-ISSN 2774-4671 

Vol 3 Nomor 1  
Tahun 2023 

Hal. 1-10 

 

1 
 

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN IBU TENTANG POLA 

MAKAN DAN RIWAYAT BBLR DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA 

BALITA USIA 2-5 TAHUN DI WILAYAH KERJA UPT PUSKESMAS 

JANJI KECAMATAN BILAH BARAT TAHUN 2022 

Nurhidaya1, Nuraini 2, Nurbaiti 3, Nurjannah 4, Delvi Kartika Tampubolon5 

Tiarnida Nababan
6 

Universitas Prima Indonesia, Kota Medan, Indonesia  

Email: nurhidayah220721@gmail.com, nurainitahir1986@gmail.com, 

beti15031989@gmail.com, nurjannahpsmn123@gmail.com, delvipuskesmas@gmail.com, 

tiarmidan@yahoo.com 
 

Abstrak 

Stunting sebuah masalah gizi yang sangat serius merupakan masalah kekurangan gizi 

kronis yang disebabkan oleh kurang asupan zat gizi atau nutrisi dalam waktu cukup lama. Stunting 

pada balita dapat disebabkan oleh faktor asupan makanan atau pola makanan yang tidak seimbang, 

berat badan lahir rendah (BBLR) dan riwayat penyakit. Tingkat pengetahuan yang baik seorang 

ibu tentang pola makan mempengaruhi sikap dan tindakan dalam memperhatikan status gizi 

anaknya sehingga dapat mencegah terjadinya stunting pada anak. Anak dengan BBLR yang 

diiringi dengan konsums makanan yang tidak adekuat, pelayanan kesehatan yang tidak layak, dan 

sering terjadi infeksi pada masa pertumbuhan akan terus mengakibatkan terhambatnya 

pertumbuhan dan menghasilkan anak yang kejadian pendek. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu tentang pola makan dan BBLR dengan kejadian 

stunting pada balita usia 2-5 tahun di wilayah kerja UPT Puskesmas Janji Kecamatan Bilah Barat 

Tahun 2022. Jenis penelitian ini ialah penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional. Hasil uji chi square pertama didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 sehingga di artikan 

terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang pola makan dengan kejadian stunting pada 

balita usia 2-5 tahun di wilayah kerja UPT Puskesmas Janji Kecamatan Bilah Barat tahun 2022. 

Hasil uji chi square kedua didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 sehingga di artikan terdapat 

hubungan antara BBLR dengan kejadian stunting pada balita usia 2-5 tahun di wilayah kerja UPT 

Puskesmas Janji Kecamatan Bilah Barat tahun 2022. Diharapkan dengan penelitian ini dapat 

dimanfaatkan Puskesmas Janji Kecamatan Bilah Barat untuk merencanakan program edukasi ibu 

tentang pola makan serta perbaikan gizi penduduk terlebih pada anak-anak. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, BBLR, Stunting, Balita 

 

Abstract 

 
Stunting, a very serious nutritional problem, is a chronic malnutrition problem caused by 

a lack of intake of nutrients or nutrients for a long time. Stunting in toddlers can be caused by 

factors of food intake or unbalanced food patterns, low birth weight (LBW) and history of disease. 

A mother's good level of knowledge about diet influences attitudes and actions in paying attention 

to her child's nutritional status so as to prevent stunting in children. Children with LBW 

accompaniedxby inadequatexfood consumption, inadequatexhealth services, andxfrequent 

infections duringxthe growthxperiod will continue to resultxin stuntedxgrowth andxproduce 

stunted children. This study aims to determine the relationship between mother's knowledge about 

diet and LBW with the incidence of stunting in toddlers aged 2-5 years in the work area of UPT 

Puskesmas Janji, Bilah Barat District, in 2022. This type of research is an analytic study using a 
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cross sectional approach. The results of the first chi square test obtained a p-value of 0.000 so that 

it means that there is a relationship between maternal knowledge about diet and the incidence of 

stunting in toddlers aged 2-5 years in the work area of UPT Puskesmas Janji, West Bilah District 

in 2022. Results of the second chi square test obtained a p-value of 0.000 so that it means that 

there is a relationship between LBW and the incidence of stunting in toddlers aged 2-5 years in the 

working area of the UPT Puskesmas Janji, Bilah Barat District in 2022. It is hoped that this 

research can be utilized by the Janji Health Center, Bilah Barat District to plan education 

program for mothers about diet and improving the nutrition of the population, especially for 

children. 

Key words: Knowledge, LBW, Stunting, Toddler 

Pendahuluan 

Stunting merupakan sebuah masalahxgizixyang sangat serius yang bisa 

terjadi pada masa balita. Kejadian stuting pada balita cukup sangat 

memprihatinkan dimana padaxtahun 2017, xsekitar 22,2%xatau 150,8 jutaxbalita di 

duniaxmengalami masalah stunting dan Negara Indonesia termasuk dalam urutan 

ke tiga Negara yang memiliki pravalensi kejadian stunting tertinggi (WHO, 2017). 

DixIndonesia, kejadianxstunting padaxbalita masihxdikatakan 

menjadixmasalahxbesar. Angkaxprevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2018 

masih diatas 20 % dan hal ini belum mencapai target WHO untuk berada di 

bawah 20 %. Pada tahun 2019 presentase kejadian stunting di Indonesia mencapai 

27,67 % dimana urutan tertinggi terjadi di Nusa tenggara Timur sebesar 43,82 % 

sedangkan privinsi Sumatera Utara berada pada urutan ke 13 sebesar 30,11 % 

(Kemenkes, 2020). 

Kejadian stunting di Provinsi Sumatera Utara dalam profil kesehatan 

Sumatera Utara tahun 2019 masih mengalami peningkatan dimana pada tahun 

2018 sebesar 1,51 % dan pada tahun 2019 sebesar 2,61 %. Kasus terbanyak 

terjadinya stunting di kota Gunung Sitoli mencapai 41,51 %, kemudian Nias Barat 

16,61 % dan pada urutan ketiga Samosir 11,97 % sedangkan kejadian stunting di 

kota Medan terdapat 0,32 % kasus. Beberapa upaya yang sudah dilakukan oleh 

pemerintah dalam pencegahan dan penanganan masalah gizi di Provinsi Sumatera 

Utara seperti inisiasi menyusui dini dan pemebrian ASI Eksklusif, penimbangan 

balita, pemberian vitamin pada balita, pemberian tablet penambah darah pada ibu 

hamil dan juga remaja, pemberian makanan tambahan baik pada ibu hamil 

maupun anak balita.  (Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, 2019). 

Masa balita ini sering disebut masa periode emas (goldenxperiod) untuk 

pertumbuhanxdan perkembanganxsystem saraf dan otak yang maksimal dan proses 

ini harus diperhatikan agar bisa tercapai secara optimal sehingga terhidar dari 

berbagai gangguan. Pada umur  24-59 bulan termasuk pada fase yang sangat 

rentang mengalami masalah kelainan atau gangguan gizi baik itu under weight 

(kurang berat badan), wating (balita kurus) dan juga balita pendek atau stunting. 

Kejadian masalah ini pada masa ini sangat beresiko karena padaxsaat ituxbalita 

sedangxmengalami proses pertumbuhanxyang relatifxpesat (Surasa, 2018). Apabila 

pada periode emas ini terjadi gangguan pertumbuhan sehinggaxpertumbuhan 
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otakxtidak terjadixsebagaimana mestinya, xmaka pertumbuhanxtidak bisaxdikejar 

padaxperiodexberikutnya, xsekalipun kebutuhanxgizinya dipenuhixdengan baikxdan 

anakxtetap akanxmengalami gangguan pertumbuhanxotak (Fitri, 2017). 

Masalah stunting diartikan sebagai suatu masalahxkekurangan gizixkronis 

yang disebabkanxoleh kurang asupan zat gizi atau nutrisi dalamxwaktu 

cukupxlamaxakibat pemberianxmakanan yangxtidak sesuaixdengan kebutuhanxgizi. 

Masalah gizi terutama stunting ini pada balita dapat mengakibatkan 

keterhambatan perkembangan anak. Dalam waktu yang lama dampakxnegatif 

yangxakan berlangsungxdalam kehidupan selanjutnyaxseperti 

penurunanxintelektual, rentanxterhadapxpenyakit tidakxmenular, 

penurunanxproduktivitas hinggaxmenyebabkan kemiskinanxdan risikoxmelahirkan 

bayi denganxberat lahirxrendah (Ni’mah, 2019). 

Beberapa faktorxyang dapatxmenyebabkan terjadinyaxstunting padaxbalita 

yaitu asupan makanan atau pola makananxyang tidakxseimbang, beratxbadan 

lahirxrendah (BBLR) xdan riwayatxpenyakit. Masalahxstunting bias dipengaruhi 

olehxrendahnya aksesxterhadap makananxdari segixjumlah danxkualitas gizi, 

sertaxseringkali tidak beragam. Polaxasuh yangxkurang baikxterutama padaxaspek 

perilakuxdan praktik pemberian makanxbagi bayi danxbalita. Polaxasuh danxstatus 

gizixsangat dipengaruhi olehxpemahaman orangxtua (seorangxibu), dalamxmengatur 

kesehatanxdan gizixdi keluarganya edukasi diperlukan agar dapat mengubah 

perilakuxyangxbisa mengarahkanxpada peningkatanxkesehatan gizixbagi ibuxdan 

anaknya (Milda dan Leersia, 2018). 

Beratxbadan lahirxrendah atau seringxdisebut denganxBBLR ialah bayi lahir 

denganxberat badanxkurang darix2.500 gram tanpa melihat masa kehamilan. 

Kejadian ini juga salahxsatu faktorxpenyebab terjadinya stunting karena berat 

badan bayi ketika lahir berhubungsn denganxgangguan pertumbuhan, xpenyakit 

infeksi, xperkembangan yangxlambat danxkematian padaxsaat bayixdanxanak-anak. 

Dampakxdari kondisi ini  kedepannyaxakan beresikoxmemiliki ukuranxantropometri 

yangxkurang dimasaxanak-anak ataupun pada saat dewasa. Keadaan ini juga 

akanxmembentuk siklusxsama sepertixsebelumnya yangxakan menjadixgangguan 

pertumbuhanxantar generasixdimasa yang akan dating, untuk itu sangat 

diperhatikan pencegahan dan penanganan sedini mungkin (Supariasa dan Heni, 

2019).  

RiwayatxBBLR yang terjadixpada bayixmemerlukan penanganan 

lebihxlanjut untukxmencegah terjadinya stuntingxdi masaxdepan. Penanganan 

yangxdibutuhkan padaxbayi yangxlahir secaraxBBLR yakni denganxmemperbaiki 

statusxgizi salah satunyaxmelalui pemberian asupanxgizi seimbang. Asupan 

gizixseimbang padaxbalita yangxmemiliki riwayat BBLRxdipengaruhi oleh 

pengetahuanxibu mengenaixpola makan. Pengetahuanxibu tentangxpola 

makanxsering kali dikaitkanxdengan pendidikan orangxtua (Murti, Ni Nyoman 

Budiani, dan Made, 2020). 

Menurut penelitianxyang dilakukanxoleh Yulia Rakhmawati Surasa pada 

tahun 2018 di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Bareng menyatakan 

bahwaxterdapat hubunganxyang signifikanxantara riwayat BBLRxdi Posyandu 

WilayahxKerja PuskesmasxBareng KotaxMalang terhadapxkejadian stuntingxpada 

balitaxusia 2-5 tahun yaituxdengan hasilxuji p value =x0,000. (Surasa, 2018). Hasil 
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penelitian Milda dan Leersia  tahun 2018, terdapatxhubungan antaraxpengetahuan 

ibuxtentang pola pemberianxmakan denganxstatus gizixbalita di Wiliyahxkerja 

PuskesmasxGapura KabupatenxSumenep. Dimanaxsemakin rendahxpengetahuan 

ibuxtentang pola pemberianxmakan padaxbalita, makaxakan semakinxrendah 

pulaxstatus gizixbalita sehinggaxbedampak buruk pada kesehatan balita dan 

berisiko akan terjadinya stunting (Sari dan Leersia, 2018). 

Sebagianxbesar ibuxyang memilikixbalita tidakxmengetahui tentangxdefinisi 

dan pencegahanxstunting. Halxini menunjukan, pendidikanxorang tuaxberpengaruh 

terhadapxpengasuhan anak, xkarena denganxpendidikan yangxtinggi padaxorang tua, 

maka orangxtua akanxmemahami perananxorang tuaxdalam pertumbuhanxdan 

perkembanganxanak. Selainxitu, dengan pendidikanxyang baik, 

diperkirakanxorangxtua akanxmemiliki pengetahuanxgizi yangxbaik pula. 

Ibuxdengan pengetahuanxgizi yang baikxakan tahuxbagaimana mengolahxmakanan, 

mengaturxmenu makanan, serta menjagaxmutu makananxdan kebersihanxmakanan 

denganxbaik (Rohmah dan Siti, 2021). 

Hasilxsurvei awalxyang dilakukanxpeneliti padaxbulan Julixtahun 2022 di 

wilayah kerja UPT Puskesmas Janji Kecamatan Bilah Barat didapatkanxdari 49 

orang balitaxyang dixukur,  22 orangxdiantaranya mengalamixstunting. 

Hasilxwawancara memperlihatkanxbahwa 7 orangxdiantaranya lahirxdengan BBLR. 

Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji apakah terdapat hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang pola makan dan BBLR dengan kejadian stunting pada 

balita usia 2-5 tahun di wilayah kerja UPT Puskesmas Janji Kecamatan Bilah 

Barat Tahun 2022. 

Tujuanxumum penelitianxini hubunganxantara pengetahuan ibuxtentang 

polaxmakan danxBBLR dengan kejadianxstunting padaxbalita usia 2-5 tahunxdi 

wilayahxkerja UPTxPuskesmas Janji Kecamatan Bilah Barat Tahun 2022. 

 

Metode Penelitian  

 
Penelitian ini menggunakan Survey Analitik dengan desain Cross Sectional. 

Pada desain ini ada dua grup yaitu kelompok kontrol dan eksperimen yang di buat 

secara random. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2022. 

Teknik pengambilan sampel secara Total Sampling sehingga didapat responden 

sebanyak 32 orang. Dataxprimer didapatxlangsung darixklien pada saat 

melakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner dan lembar observasi.  

Aspek pengukuran pada penelitian ini ialah pada tingkat pengetahuan ibu 

tentang pola makan balita diukur dengan alat ukur berupa kuesioner. Selanjutnya 

hasil skor akan dianalisa dan dikelompokkan menjadi 3 skala yaitu baik cukup 

dan kurang. Sedangkan untuk variabel riawat BBLR dan Stunting dilihat dari 

lembar observasi berat badan lahir, tinggi badan dan berat badan saat ini 

kemudian dilihat berdasarkan Buku Pedoman resmi untuk klasifikasi Stunting. 

Analisisxbivariat dilakukanxdengan menggunakanxuji chixsquare test pada 

program SPSS. Bila nilai Asymp. Sig.  < 0,05 makaxHo ditolakxdan Haxditerima 

yang menunjukkanxadanya hubunganxantara variabelxindependen danxdependen.  
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian  

Tabel 1. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan karakteristik jenis kelamin dan umur 

balita usia 2-5 tahun di wilayah kerja UPT Puskesmas Janji Kecamatan Bilah Barat 

 

No. Karakteristikx xFrekuensix(f) Persentase (%) 

1

1 
Jenis Kelamin x 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

18 

14 

 

56,3 

43,7 

 Total 32 100 

2

2 
Umurx 

2 Tahunx 

3 Tahunx 

4 Tahunx 

5 Tahunx 

 

5 

7 

13 

7 

 

15,6 

21,9 

40,6 

21,9 

 Total 32 100 
 

Pada tabel di atas menunjukkan berdasarkan jenis kelamin didapatkan 

mayoritas sampel sebanyak 18 anak (56,3 persen) berjenisxkelamin laki-

lakixsedangkan yangxberjenis kelaminxperempuan terdapat 14 anak (43,7 persen). 

Ditinjau dari umur didapatkan mayoritas sampel sebanyak 13 anak (40,6 persen) 

berusia 4 tahun, dan paling sedikit berusia 2 tahun sebanyak 5 anak (15,6 persen), 

sedangkan anakxyang berusiax3 tahun danx5 tahunxterdapat 7 anak (21,9 persen). 

 
Tabel 2. Hasil analisis Uji Chi Square Analisis hubunganxpengetahuan ibuxtentang 

polaxmakan dengan kejadianxstunting padaxbalita usia 2-5xtahun dixwilayah kerjaxUPT 

PuskesmasxJanji Kecamatan Bilah Barat 

 

 

Pengetahuan

xIbu 

KejadianxStunting 

xTotalx xP-Valuex Severely 

Stuntingx 
xStuntingx xNormalx 

F % F % f % f %  

xBaikx 

xCukupx 

1 3,1 3 

6 

9,4 19 59,4 23 71,9 

0,000 
0 0 18,8 1 3,1 7 21,9 

xKurangx 1 3,1 1 3,1 0 0 2 6,2 

Total 2 6,2 10 31,3 20 62,5 32 100 

 

Tabel 2 menggambarkan pengetahuan  ibu tentang  pola makan  anak 

berusia 2-5  tahun di  wilayah kerja  UPT   Puskesmas Janji Kecamatan Bilah 

Barat didapatkan bahwa mayoritas ibu memiliki  pengetahuan tentang  pola 

makan  yang baik  sebanyak 23 sampel (71,9 persen) dan  paling sedikit  memiliki 

pengetahuan  yang kurang sebanyak  2 sampel (6,2 persen). Sedangkan untuk 

kejadian Stunting pada tabel menunjukkan bahwaxanak berusia 2-5xtahun 

dixwilayahxkerja UPT PuskesmasxJanji Kecamatan Bilah Barat mayoritas berstatus 
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gizi normal sebanyak 20 sampel (62,5 persen), yang mengalami stunting sebanyak 

10 sampel (31,3 persen), dan severely stunting sebanyak 2 anak (6,2 persen). 

Pada hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value 0,000 (p<α (0,05), 

sehingga Ha diterima yang menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan ibu 

tentang pola makan dengan kejadian stunting pada balita usia 2-5 tahun di wilayah 

kerja UPT Puskesmas Janji Kecamatan Bilah Barat tahun 2022. 

 
Tabel 3. Hasil analisis Uji Chi Square Analisis riwayat BBLR dengan kejadianxstunting 

padaxbalita usia 2-5xtahun dixwilayah kerjaxUPT PuskesmasxJanji Kecamatan Bilah Barat 

 

BBLR 

Kejadian Stunting 

Total P-Value Severely 

Stunting 
Stunting Normal 

F % F % f % f %  

Normal 

BBLR 

0 0 5 

5 

15,6 20 62,5 25 78,1 
0,000 

2 6,2 15,7 0 0 7 21,9 

Total 2 6,2 10 31,3 20 62,5 32 100  

 

Tabel 3 menggambarkan bahwa dari 25 (78,1 persen)  anak yang lahir 

dengan berat badan normal mayoritas 62,5 persen atau 20 anak tidak mengalami 

stunting atau berstatus normal sedangkan yang mengalami stuting 5 anak (15,6 

persen). Adapun 7 (21,9 persen) anak yang lahir dengan BBLR sebagaian besar 

anak mengalami stunting sebanyak 5 anak (15,7 persen) dan didapatkan 2 anak 

(6,2 persen) mengalami severely stunting. 

 Pada hasilxuji chi-squarexdiperoleh nilaixp-value 0,000x (p<α (0,05), 

sehinggaxHa diterimaxyang menunjukkan adaxhubungan antara BBLR 

denganxkejadian stuntingxpada balitaxusia 2-5 tahunxdi wilayahxkerja UPT 

PuskesmasxJanji Kecamatan Bilah Baratxtahun 2022. 

 

 

Pembahasan  

 

Pembahasanxdalam halxini menjelaskanxhasil penelitianxmengenai 

hubungan antaraxpengetahuan ibuxtentang polaxmakan dan BBLRxdenganxkejadian 

stuntingxpada balitaxusia 2-5 tahunxdi wilayah kerja UPTxPuskesmas Janji 

Kecamatan Bilah Barat Tahun 2022 dengan 32 responden sebagai sampel.  

 

Hubunganxpengetahuan ibuxtentangxpola makanxdengan kejadianxstunting 

Berdasarkan data karakteristik frekuensi responden menurut jenis kelamin 

dan usia yang ditampilkan padaxtabel 1 menunjukkan bahwaxjumlah 

respondenxterbanyak adalahxberjenis kelaminxlaki-laki sebanyak 18 anak (56,3 

persen) dan berumur 4 tahun sebanyak  13 anak (40,6 persen). Berdasarkan hal 

tersebut menunjukkan bahwa dixwilayah kerjaxUPT PuskesmasxJanji 

KecamatanxBilah Baratxanak balita lebih banyak berjenis kelamin laki-laki dengan 

rentang usia 4 tahun. 
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Pada tabel 2 menunjukkan hasil analisa bivariat dengan menggunakan uji 

Chi Square. Berdasarkan hasil yang didapatkan, dengan nilai p-value sebesar 

0,000. Dari hasil tersebut menunjukkan nilai uji p-value lebih kecil dari 0,05 

(0,000<0,05), yang dapat diartikan terdapat bahwaxterdapatxhubungan 

antaraxpengetahuan ibuxtentang polaxmakan denganxkejadian stuntingxpada 

balitaxusia 2-5xtahun dixwilayah kerjaxUPT Puskesmas Janji Kecamatan Bilah 

Barat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitianxyang dilakukanxoleh Resmi 

Pangaribuan dan Marliani dixRumah SakitxTK. II PutrixHijau Medanxtahun 2020. 

Berdasarkan hasil ujixchi-squarexdiperoleh nilau p=0,003 sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapatxhubungan pengetahuanxibu tentangxpola 

makanxbalita denganxstatus gizixbalita. Kebiasaan ibuxtentang polaxmakan 

yangxbaik danxteratur terhadap anaknya maka kebutuhanxenergi danxkecukupan 

gizixbagi tubuhxbalita akan terpenuhi. Sebaliknya seandainya kebiasaanxpola 

makanxbalita tidakxbaik, maka prosesxpertumbuhan danxperkembangan fisikxbalita 

yangxtengah berlangsungxakan terganggu, akan akan berisiko mengalami 

gangguan seperti stunting (Pangaribuan dan Marliani, 2020). 

Pengetahuanxmerupakan hasilxtahu seseorangxterhadap suatuxobyek tertentu 

melaluixindera yangxdimilikinya dan berhubungan sebagaixfaktor yang 

sangatxpenting untukxterbentuknya tindakanxseseorang, karena darixpengalaman 

danxhasil penelitian terenyataxperilaku yangxdidasari olehxpengetahuan akanxlebih 

langgengxdaripada perilakuxyang tidakxdidasari olehxpengetahuan. Secara umum 

biasanyaxpengetahuan biasa diperolehxdari informasixbaik darixpendidikan 

formalxmaupun informasixlain sepertixradio, TV, xinternet, koran, xmajalah, ataupun 

melalui penyuluhan (Pangaribuan, Siagian, dan Sirait 2018). 

Tingkatxpengetahuan yangxbaik seorang ibu tentangxpola makan 

mempengaruhi sikap dan tindakan dalam memperhatikan status gizi anaknya 

sehingga dapat mencegah terjadinya stunting pada anak. Pengetahuanxgizi 

ibuxdalam memilihxbahan makananxserta mengolahxpangan sangatxmenentukan 

karenaxdapat menentukanxtentang pentingnyaxkeragaman panganxserta 

mencegahxkehilangan zat gizixdalam preparasi danxmengolah panganxkesemuanya 

itu untukxmencegah ketergantunganxterhadap janisxpangan tertentu 

untukxmengendalikan zatxgizi dalam suatuxolahan (Sari dan Ratnawati, 2018). 

Pengetahuanxseorang ibu tentang polaxmakan dapat dipengaruhixoleh 

beberapaxfaktor sepertixumur, xpendidikan, pekerjaanxdanxinformasi. Dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang pola maka bayi bias dengan melakukan 

edukasi kesehatan, atau memberikan proposi kesehatan terkait pemenuhan nutrisi 

pada balita, sehingga anak bisa terhindar dari masalah kekurangan gizi seperti 

stunting ( Diruk, 2017). 

 

Hubungan BBLRxdengan kejadianxstunting 

Dari hasil penelitian diperoleh 21,9 persen yang memiliki riwayat lahir 

dengan BBLR ditemukan 15,7 persen mengalami stunting dan 6,2 persen 

mengalami severely stunting. Berdasarkanxhasil ujixchi-square diperolehxnilai p-

valuex0,000 (p<α (0,05), sehinggaxpeneliti berasumsi bahwaxterdapat 
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hubunganxantara BBLR denganxkejadian stunting padxbalita usiax2-5 tahunxdi 

wilayahxkerja UPT xPuskesmas Janji xKecamatan Bilah Barat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitianxyang telah 

dilakukanxolehxSupriyanto, Paramashanti, danxAstiti dixSedayu KabupatenxBantul 

tahun 2017, menyatakanxbahwa BBLRxberhubungan secaraxstatistik 

denganxkejadian stuntingxpada anakxusia 6-23 bulan xdengan nilaixodds rasio 

6,16xyang berarti anakxyang mengalami BBLRxsangat 

beresikoxmengalamixstunting (Supriyanto, Paramashanti, dan Astiti, 2017). Ini 

juga sama dengan penelitian Fatimah Chandra Murti, Suryati dan Eka Oktavianto 

tahun 2020 di Desa Umbulrejo, Ponjong, Gunung Kidul. Hasil uji Chi Square 

didaptakan nilai p vallue sebesar 0,000 dan nilai OR 0,056 sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara BBLR dengan kejadian 

stunting pada balita usia 2-5 tahun di Desa Umbulrejo (Murti, Suryati, dan Eka, 

2020) 

BeratxBadan LahirxRendah (BBLR) merupakan bayixyang lahirxdenganxberat 

badanxkurang darixsama denganx2500 gram. BBLRxdapat disebabkanxoleh keadaan 

gizi ibu saat balita dalam kandungan (kehamilan) yangxkurang baikxdapat, halxini 

berdampakxpada intraxuterin growthxretardation dimana ketikaxbayi lahirxdengan 

berat badanxlahir yangxrendah. Ukuran bayi ketika  lahir akan berkesinambungan 

pada ukuranxpertumbuhan anakxkarena ukuranxbayi berhubunganxdengan 

pertumbuhan linearxanak. Anaka yang lahir dengan BBLR dalam kurung waktu 

panjang akan terjadi keterlambatan pertumbuhanxdanxperkembangan. 

BBLRxdiyakini menjadixsalah satuxfaktor penyebabxgizi kurangxberupaxstunting 

(Trisiswati, Dian, dan Siti, 2021) 

Stunting atau balita pendek merupakan masalah kekurangan gizixkronisxyang 

disebabkanxkarena asupanxgizi yangxnimim atau kurang dalam kurung waktu yang 

cukupxlama akibatxpemberian makananxyang tidakxsesuai denganxkebutuhanxgizi. 

Stuntingxdapat terjadixmulai janinxmasih dalamxkandungan danxbaru nampakxsaat 

anak berusiaxduaxtahun (Surasa, 2018). Stuntingxadalah status gizi dimana pada 

standar antropometri penilaian status gizi anak didasarkanxpadaxindeks 

PB/UxatauxTB/U beradaxpada ambangxbatas (z-Score) x<-2 SD sampaixdengan -

3xSD (pendekxatau stunted) xdan <-3 SD (sangatxpendek ataau severelyxstunted) 

(Menteri Kesehatan RI, 2020).  

Anakxyang stuntingxmengalami pertumbuhanxrangka yangxlambat 

danxpendek. Kondisixini diakibatkan tidakxterpenuhinya kebutuhanxmakanan 

danxmeningkatnya kesakitanxdalam masaxwaktu yangxlama. Anakxdengan BBLR 

yangxdiiringi dengan konsumsixmakanan yangxtidakxadekuat, pelayananxkesehatan 

yangxtidak layak, dan seringxterjadi infeksi padaxmasa pertumbuhan akanxterus 

mengakibatkan terhambatnyaxpertumbuhan danxmenghasilkan anakxyang 

kejadianxpendek. Keadaan inixakan lebih burukxlagi jika bayixBBLR 

kurangxmendapat asupanxenergi danxzat gizi, polaxasuh yangxkurang baikxdan 

seringxmenderita penyakitxinfeksi. Padaxakhirnyaxbayi BBLRxcenderung 

mempunyaixstatus gizixkurang yaituxstunting (Setiawan, Machmud, dan Masrul, 

2018). 
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Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara pengetahuan ibu 

tentang pola makan dan BBLR dengan kejadian stunting pada balita usia 2-5 

tahun di wilayah kerja UPT Puskesmas Janji Kecamatan Bilah Barat Tahun 2022, 

maka dapat disimpulkan bahwa Anakxberusia 2-5xtahun dixwilayah kerjaxUPT 

PuskesmasxJanji Kecamatan Bilah Barat mayoritas berstatus gizi normal yang 

mengalami stunting 31,3 persen, dan severely stunting 6,2 persen. 

Terdapatxhubungan antaraxpengetahuan ibuxtentang pola makanxdengan 

kejadianxstunting padaxbalita usiax2-5 tahunxdi wilayahxkerja UPTxPuskesmas Janji 

Kecamatan Bilah Barat tahun 2022. Serta terdapat  hubungan antara  BBLR 

dengan  kejadian stunting  pada balita  usia 2-5  tahun di  wilayah kerja  UPT 

Puskesmas  Janji Kecamatan Bilah Barat tahun 2022. 
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